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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Kelrusakan ginjal saat ini masih topik pe lrsoalan ke lselhatan masyarakat 

yang cukup se lrius di kalangan manapun. Gagal ginjal dibagi me lnjadi dua 

jelnis utama, yaitu akut dan kronis. Gagal ginjal akut ditandai de lngan 

pelnurunan fungsi ginjal yang ce lpat, biasanya te lrjadi dalam hitungan hari 

atau minggu, dise lrtai ge ljala yang diselbabkan ole lh kelrusakan organ. 

Selme lntara itu, chronic kidne ly dise lasel (CKD) atau gagal ginjal kronis akan 

ditandai de lngan pelnurunan fungsi ginjal selcara belrtahap yang dapat 

belrlangsung be lrtahun-tahun.(Maltse lva e lt al., 2021).  

Kelrusakan ginjal dimulai dari adanya pe lrubahan laju filtrasi 

glome lrulus (GFR), yang me lncelrminkan laju rata-rata filtrasi darah di 

ginjal (Syuryani e lt al., 2021). Pada gangguan ginjal stadium dini turunnya 

nilai GFR pada ginjal dapat me lningkatkan produksi zat sisa me ltabolisme l 

selpelrti ure lum, kre latinin dan asam urat dalam darah. Ke lmudian stadium 

pelnyakit ginjal akan belrkelmbang dan nilai GFR selmakin re lndah selhingga 

pelnde lrita akan me lngalami be lbelrapa ke lluhan hingga tubuh me llelmah dan 

ginjal be lnar - belnar kelhilangan fungsinya atau gagal ginjal dan pe lndelrita 

harus me llakukan te lrapi he lmodialisa (D. Anggraini, 2022). 

Prelvelle lnsi pelndelrita gangguan ginjal selmakin me lningkat telrutama 

pada  ginjal kronis me lme lngaruhi le lbih dari 10% populasi umum dunia 

selcara global, de lngan selkitar 843,6 juta pelndelrita (Kove lsdy, 2022).  Di 

Nelgara kita se lndiri Indonelsia me lmiliki jumlah pe lndelrita gagal ginjal 

kronik naik konsiste ln seljak 2018, yakni 0,38% (713.783 orang), delngan 

19,33% (2.850 orang) me lnjalani he lmodialisa. Di wilayah Sumate lra Utara 

me lmiliki pre lvelle lnsi 0,2% pe lndelrita gangguan ginjal kronis (RIKELSDAS, 

2020).  

Umumnya pe lndelrita gangguan ginjal kronik ini be lrusia >40 tahun, 

namun pada tahun 2019 Kelme lnkels RI melnyatakan ada 3,8%  pasie ln PGK 

delngan umur >15 tahun, dan ada 1,93 juta kasus gagal ginjal di Indone lsia 

bahkan pada saat pandelmi covid pun tahun 2020 kasus gagal ginjal masih 
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me lningkat se lbanyak 1,79 juta kasus de lngan se lbagian pasie ln yang be lrusia 

muda (Kelme lntelrian Kelselhatan, 2023). Belrdasarkan pe lnellitian te lrdahulu 

yang dite lmukan te lrdapat data Pre lvelle lnsi pelnde lrita PGK di RSUD Dr. R.M 

Djoellham juga me lningkat se ljak tahun 2019 hingga 2024 (Pohan, 2025). 

Dalam kondisi gangguan ginjal, fungsi ginjal dalam me lmfiltrasi cairan 

tubuh akan te lrganggu dan tidak dapat melnge lkskrelsi sisa zat me ltabolisme l 

tubuh salah satunya adalah asam urat (Sari, 2022). Hipelruriselmia atau 

produksi asam urat yang tinggi dalam darah, akan me lmbe lrikan e lfelk pada 

pelnde lritanya akan me lngalami nye lri atau rasa yang tidak nyaman pada 

pelrselndian. Jika di biarkan akan me lmiliki relsiko me lndelrita gagal ginjal 

te lrutama pada gagal ginjal kronis, kare lna asam urat dalam darah akan 

me lmbe lntuk kristal asam urat pada ginjal dan selmakin banyak akan 

me lnye lbabkan pe lnumpukkan hingga me lmbe lntuk flak yang dapat 

me lnyumbat dan me lnghambat siste lm e lksrelsi filtrasi pada ginjal (Firdayanti 

elt al., 2023). 

Pelndelrita gangguan ginjal te lrutama pada stadium akhir sangat 

me lmbutuhkan te lrapi salah satunya he lmodialisa, yaitu te lrapi de lngan 

me lngganti fungsi ginjal delngan alat dialisis maka fungsi ginjal dalam 

me lmfiltrasi dan melnge lksrelsi siste lm sisa me ltabolisme l dalam tubuh 

kelmbali be lrkelrja selhingga asam urat dalam darah dapat dibelrsihkan dari 

butuh (Manalu, 2020). Pelrubahan kadar asam urat te lrhadap pasieln yang 

me lnjalankan helmodialisa te lrjadi karelna adanya pe lrubahan me ltabolisme l 

purin yang signifikat (Miraditi e lt al., 2024) 

Hipelruriselmia dapat telrjadi pada pasie ln pelndelrita gagal ginjal yang 

seldang me llakukan telrapi he lmodialisa (Supriyanti e lt al., 2021). Adanya 

85% pasie ln pelnde lrita gagal ginjal kronik yang me lngalami pelnumpukan 

asam urat (Purba, 2021). Adanya variasi kadar asam urat pada pelnde lrita 

gagal ginjal yang me llakukan helmodialisa be lrdasarkan lama me llakukan 

te lrapi, dan pasie ln yang me lngalami hipelruriselmia te lrdapat pada pasie ln 

yang me lnjalankan te lrapi le lbih dari satu tahun (Miraditi e lt al., 2024). 

Delngan adanya pe lningkatan pre lvelle lnsi pelndelrita gagal ginjal di 

RSUD Dr R.M Djoellham Binjai, bellum ada dilakukan pelne llitian 
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me lngelnai gambaran kadar asam urat di rumah sakit te lrselbut dan status 

rumah sakit ini te lrmasuk rumah sakit pusat rujukan helmodialisis prime lr di 

wilayah Binjai dan selkitarnya. Maka dari itu pe lne llitian ini di laksanakan di 

rumah sakit ini de lngan tujuan untuk me lngeltahui porprosi kadar asam urat 

dari pasie ln yang me lngalami gangguan ginjal.  

Belrdasarkan uraian te lrselbut, pelnelliti be lrminat untuk me llaksanakan 

pelne llitian de lngan judul “Gambaran Kadar Asam Urat pada Pelnde lrita 

Gangguan Ginjal yang Mellakukan He lmodialisa di RSUD Dr. R.M. 

Djoellham Binjai” 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang di atas rumusan masalah pada pelne llitian 

ini adalah, Bagaimana gambaran kadar asam urat pada pasieln pelndelrita 

gangguan ginjal yang me llakukan he lmodialisa di RSUD Dr. R.M Djoellham 

Binjai? 

C. Tujuan penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah diatas te lrdapat dua tujuan dari 

pelne llitian yang dilakukan yaitu : 

1. Tujuan umum 

Untuk me lngeltahui gambaran kadar asam urat pada pelndelrita gangguan 

ginjal yang me llakukan he lmodialisa 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk me lnggambarkan kadar asam urat pada pe lnde lrita gangguan 

ginjal yang me llakukan he lmodialisa be lrdasarkan jelnis kellamin 

b. Untuk me lnggambarkan kadar asam urat pada pe lnde lrita gangguan 

ginjal yang me llakukan he lmodialisa be lrdasarkan usia 

c. Untuk me lnggambarkan kadar asam urat pada pasie ln pelnde lrita 

gangguan ginjal yang me llakukan he lmodialisa be lrdasarkan stadium 

pelnyakit ginjal, 

d. Untuk me lnggambarkan kadar asam urat pada pe lnde lrita gangguan 

ginjal yang me llakukan he lmodialisa belrdasarkan lama mellakukan 

te lrapi helmodialisa.  
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai be lrikut :  

1. Untuk me lngeltahui gambaran kadar asam urat pada orang yang me llakukan 

te lrapi helmodialisa, 

2. Untuk me lnambah ke lpustakaan me lnelngai gambaran kadar asam urat pada 

pelnde lrita gangguan ginjal,  

3. Untuk me lmbe lrikan informasi ke lpada masyarakat se lhingga me lrelka dapat 

me lncelgah te lrjadinya kelrusakan fungsi ginjal, 

4. Untuk me lnambahkan pe lngeltahuan me lngelnai bahayanya ke lrusakan fungsi 

ginjal hingga harus me llakukan te lrapi he lmodialisa, 

5. Untuk me lnambahkan informasi selrta re lfelrelnsi kelpada pe lnelliti sellanjutnya 

me lngelnai gangguan ginjal. 
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